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Klasifikasi kecocokan tanaman dengan parameter Data Ph dan Kelembaban Tanah 

menggunakan Algoritma Run Length Encoding (RLE) dan Multilayer Perceptron 

(MLP) berbasis Internet of Thing (IoT) 

 

Yogi Tiara Pratama, Sukemi, Bambang Tutuko 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengusulkan sistem berbasis IoT untuk mengklasifikasikan kesesuaian 

tanaman menggunakan data pH dan parameter kelembaban tanah. Sistem ini menggunakan 

algoritma Run-Length Encoding (RLE) untuk mengompresi data sensor, yang dikirimkan ke 

database server melalui modul Esp8266 sebagai penghubungke internet. Algoritma Multilayer 

Perceptron (MLP) digunakan untuk mengklasifikasikan data, mencapai akurasi berkisar 60-

80% bergantung hidden layer dan epoch yang digunakan pada saaat tranning data dan dengan 

hanya dua parameter. Hasil klasifikasi ditampilkan di website, memberikan rekomendasi real-

time bagi petani. Performa sistem dievaluasi menggunakan kumpulan data dari Kaggle. Dataset 

Kaggle berisi 2200 contoh untuk 22 pabrik berbeda dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem 

yang diusulkan dapat secara efektif mengklasifikasikan kesesuaian pabrik berdasarkan faktor 

lingkungan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan sistem rekomendasi berbasis IoT 

untuk pertanian presisi, dan penelitian di masa depan dapat memanfaatkan penelitian ini untuk 

meningkatkan akurasi dan kualitas. 

 

Keyboard : Multi-layer Perceptron, Smart Agriculture, Internet of Thing, Run-length 

encoding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan latar belakang penelitian ini dengan judul: “Klasifikasi 

kecocokan tanaman dengan parameter Data Ph dan Kelembaban Tanah 

menggunakan Algoritma Multilayer Perceptron (MLP) dan Run Length Encoding 

(RLE) berbasis Internet of Thing (IoT). 

”. Penerapan Internet of Thing (IoT) pada pertanian dapat berupa teknologi 

sensor untuk pengambilan data pada pH tanah dan Kelembaban tanah, dengan 

penerapan IoT hasil pertanian dapat meningkat pesat dan akurat, selain itu IoT juga 

bisa mempermudah pengawasan lahan hanya dengan mengakses website. 

 

1.1 Latar Belakang  

Terdapat peningkatan penggunaan kemajuan teknologi khusunya dalam 

bidang kecerdasan buatan dan Internet of Things (IoT) di pertanian untuk 

meningkatkan produksi, mengurangi pemborosan dan biaya, dan mengurangi jejak 

lingkungan(R. Togneri dkk., 2020). Penggunaan kecerdasan buatan dalam bidang 

pertanian seperti Internet of Things (IoT) dapat mengoptimalkan hasil panen petani, 

misalnya aplikasi pemantauan Ph dan Kelembahan tanah yang membuat petani 

mengatahui nilai Ph dan Kelembaban tanah secara real time dan menampilkan 

tanaman apa yang cocok pada daerah tersebut berdasarkan pengukuran Ph dan 

Kelembabannya. Dalam hal ini, petani bergantung pada pengujian tanah di 

laboratorium untuk dapat mengetahui sifat-sifat tanah seperti Ph dan Kelembaban, 

yang mana untuk melakukan pengujian harus ke laboratorium, dan terkadang data 

yang disediakan oleh laboratorium tersebut tidak begitu akurat (E. Alreshidi dkk., 

2019). Perlu dilakukan pengumpulan data secara langsung kelapangan untuk 

mendapatkan nilai Ph dan Kelembaban yang mana akan menyulitkan petani. Untuk 

mengatasi hal tersebut adalah mengganti metode pengumpulan data secara 

tradisional diganti dengan menggunakan sensor berbasis Internet of Things (IoT) 

(C. Kamienski dkk., 2019). Sensor merupakan perangkat yang digunakan untuk 

mendeteksi dan merespons beberapa jenis masukan yang diperoleh dari lingkungan 

fisik dengan menggunakan nilai tegangan analog yang nantinya akan di kalibrasi 
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ke nilai digital agar dapat dibaca nilai sensornya(P. Wang dkk., 2021).Sensor yang 

digunakan seperti sensor ph dan sensor kelembaban serta arduino sebagai 

mikrokontrolernya yang terintegrasi dengan module esp-8266 untuk konektivitas 

internet yang mana dapat mempermudah petani dalam melihat kondisi tanah secara 

real time tanpa harus melakukan pengukuran secara langsung wilayah perkebunan. 

Jaringan internet yang terintegrasi dengan IoT memiliki peran yang signifikan 

dalam memproses data yang ambil dari sensor. Input/Output yang ada pada Arduino 

memfasilitasi berbagai input sensor dan output yang sesuai, terlebih lagi Arduino 

bisa sangat membantu dalam menampung berbagai sensor yang nantinya akan 

disimpan pada database server. Database server membantu menyimpan data yang 

diukur melalui sensor yang dikirim dari Ardunio dengan tambahan module Esp8266 

agar terintegrasi dengan jaringan internet. Media nirkabel mentransfer data dari 

arduino ke database server , yang mana data-data tersebut nantinya dapat digunakan 

untuk melakukan analisis data (A. Mukherjee dkk., 2019). Sebelum data-data 

ditransfer dari arduino ke database server, data sensor tetsebut diolah terlebih 

dahulu menggunakan diarduino dengan metode Run-length encoding (RLE) agar 

pengiriman data dari Arduino ke database server berjalan lancar dan menghindari 

data yang hilang selama pengiriman berlangsung. Run-length encoding (RLE) 

adalah teknik kompresi data yang mempertahankan urutan nilai data, sehingga data 

berulang dapat dikirim secara bersamaan dan memungkinkan untuk 

mengembalikan data kedalam urutan aslinya(Ribeiro Junior et al., 2022). Dengan 

kata lain, ketika Run-length encoding (RLE) diterapkan pada data yang berulang 

dengan nilai data yang sama maka pengiriman data tersebut akan jauh lebih efisien. 

Setelah data sensor dioleh arduino menggunakan metode Run-length 

encoding (RLE), kemudian data dikirim ke database server untuk disimpan dan 

diolah menggunakan algoritma Multi-layer Perceptron (MLP). Model berbasis 

jaringan saraf seperti MLP banyak digunakan secara luas, karena memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan efisiensi model pada setiap iterasi yang dilakukan 

(N. Pouladi dkk., 2019). Data pada database server nantikan digunakan untuk 

klasifikasi dan menentukan kondisi tanaman yang cocok pada keadaan ph dan 

kelembaban tanah yang di ukur menggunakan sensor, setelah dilakukan pengolahan 
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data sensor ph dan data sensor kelembaban menggunakan algoritma Multi-layer 

Perceptron (MLP), hasil pengolahan akan ditampilkan di website sehingga petani 

dapat memantau keadaan ph dan kelembaban tanah secara real-time serta 

menentukan tanaman apa yang cocok untuk keadaan tanah tersebut. Oleh sebab itu, 

berdasarkan penelitian latar belakang yang dihabas, peneliti akan melakukan 

pengujian Algoritma Multilayer Preceptron (MLP) sebagai klasifikasi data secara 

real-time dan kompresi data menggunakan run-length encoding (RLE) yang mana 

hasilnya akan ditampilan secara realtime dan bisa diakses melalui website. 

 

1.2  Perumusan Masalah  

Dari penjelasan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengklasifikasikan jenis tanaman yang cocok dengan 

parameter data pH tanah dan Kelembaban tanah menggunakan algoritma 

multilayer perceptron (MLP). 

2. Bagaimana melakukan kompresi data sehingga ukuran data yang 

dihasilkan menjadi lebih rendah dari ukuran sebenarnya dengan metode 

Run Length Encoding (RLE).  

3. Bagaimana pengambilan data Ph tanah dan Kelembaban tanah secara 

realtime. 

4. Bagaimana cara menampilkan hasil pengambilan data dan klasifikasi data 

pada website secara realtime. 

 

1.3  Batasan Masalah  

Terdapat beberapa batasan masalah yang dirancang dalam tesis ini yaitu 

1. Klasifikasi Data menggunakan 2 parameter yaitu pH Tanah dan 

Kelembaban Tanah dengan penerapan Algoritma Multilayer Perceptron 

(MLP). 

2. Kompresi pengiriman data data menggunakan Algoritma Run Length 

Encoding (RLE). 
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3. Pengambilan Data secara Realtime menggunakan 2 sensor yaitu sensor 

PH Tanah dan Kelembaban. 

4. Menampilan hasil klasifikasi jenis tanaman yang cocok pada lahan 

pertanian dengan parameter pH dan Kelembaban menggunakan 

algoritma multilayer perceptron secara realtime. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan bertujuan sebagai berikut: 

1. Menampilan hasil klasifikasi jenis tanaman yang cocok pada lahan 

pertanian dengan parameter pH dan Kelembaban dengan multilayer 

perceptron secara realtime. 

2. Menggunakan algoritma multilayer perceptron (MLP) untuk klasifikasi 

data dan algoritma Run Length Encoding (RLE) untuk kompresi data.  

3. Menampilkan Data dari sensor pH tanah dan kelembaban tanah secara 

Realtime pada website smadbpalembang.sch.id.  

 

1.5  Manfaat Penelitian 

  Dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Dapat membantu petani dalam menentukan lahan yang cocok untuk 

perkebunan .  

2. Memberikan alternatif bagi bidang teknologi pertanian untuk melakukan 

klasifikasi terhadap lahan yang akan ditanami dengan parameter keadaan 

pH tanah dan kelembaban tanah dengan menggunakan algoritma 

multilayer perceptron (MLP). 

3. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi pada penelitian bidang smart 

agriculture IoT system menggunakan algoritma multilayer perceptron 

(MLP) dan Run Length Encoding (RLE). 

 

 

 



 
 

5 
 

1.6  Metodologi Penulisan  

          Sistematika penelitian dirancang agar penelitian memberikan gambaran 

yang lebih terarah dalam penelitian ini, diantaranya: 

 

1. BAB I  Pendahuluan 

Pendahuluan berisi latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, batasan masalah, dan metodologi 

penulisan yang akan dibahas pada penelitian ini. 

 

2. BAB II  Tinjauan Pustaka 

Penjelasan tentang seluruh tinjauan pustaka yang 

behubungan dengan bab ini, berisi teori-teori sesuai dengan 

penelitian topik pada penelitian ini. 

 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

Berisi penjelasan bertahap dan rinci dari langkah-langkah 

dalam pengumpulan serta pengola data mengenai pH dan 

Kelembaban Tanah. Serta rangkaian  framework IoT dengan 

algoritma multilayer perceptron (MLP) dan Run Length 

Encoding (RLE). 

 

4. BAB IV  Analisa dan Pembahasan 

Bab ini akan menjelaskan hasil dari klasifikasi yang 

dilakukan secara realtime dengan algoritma RLE. 

 

5. BAB V  Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan, serta saran yang membangun agar penelitian 

berkelanjutan 
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